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ABSTRACT

This study aims to analyse the effect of education, capital expenditure, informal workers, and the COVID-19
pandemic on the poverty rate in East Nusa Tenggara Province during the 2019-2024 period. A quantitative
approach was applied using panel data regression analysis with a census technique on the entire population of 22
regencies/cities, yielding 110 observations. Utilizing secondary data from BPS and DJPK, the analysis included
classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis testing. The results indicate that education
and informal workers have a negative and significant effect on poverty levels. Education improves community
productivity, while the informal sector serves as a vital safety net providing alternative income sources. Conversely,
capital expenditure has no significant impact on poverty because the benefits of public infrastructure development
require a long-term period to materialize. Meanwhile, the COVID-19 pandemic had a positive and significant effect
on increasing poverty due to economic disruptions and job losses. These findings imply the need for integrated
policies prioritizing education quality, informal sector empowerment, capital expenditure effectiveness, and social
protection. Future studies are recommended to add relevant variables such as the human development index,
unemployment, or income inequality, and to extend the research period to comprehensively capture long-term
impacts.

Keywords: Poverty Rate; Education; Capital Expenditure; Informal Workers; COVID-19 Pandemic; Panel Data
Regression.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan, belanja modal, pekerja informal, dan pandemi COVID-
19 terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 2019-2024. Pendekatan kuantitatif
digunakan melalui metode analisis regresi data panel dengan teknik sensus pada seluruh populasi yakni 22
kabupaten/kota, sehingga menghasilkan 110 observasi. Menggunakan data sekunder dari BPS dan DJPK, tahapan
pengujian meliputi asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan dan pekerja informal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Pendidikan
terbukti mampu meningkatkan produktivitas masyarakat, sementara sektor informal berfungsi sebagai jaring
pengaman (safety net) dalam menyediakan sumber pendapatan alternatif. Sebaliknya, belanja modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan karena manfaat pembangunan aset dan infrastruktur publik
memerlukan waktu jangka panjang. Sementara itu, pandemi COVID-19 berdampak positif dan signifikan dalam
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meningkatkan angka kemiskinan akibat disrupsi ekonomi dan hilangnya kesempatan kerja. Temuan ini
mengimplikasikan perlunya kebijakan terintegrasi yang memprioritaskan kualitas pendidikan, penguatan sektor
informal, efektivitas belanja modal, dan perlindungan sosial. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah
variabel relevan seperti indeks pembangunan manusia, pengangguran, atau ketimpangan pendapatan, serta
memperpanjang periode penelitian guna menangkap dampak jangka panjang secara lebih komprehensif.

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan; Pendidikan; Belanja Modal; Pekerja Informal; Pandemi COVID-19; Regresi
Data Panel.
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PENDAHULUAN

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) termasuk ke dalam provinsi dengan tingkat kemiskinan
tertinggi di Indonesia, sehingga menjadi wilayah prioritas dalam agenda pembangunan nasional.
Berdasarkan data BPS NTT (2024), tingkat kemiskinan NTT mencapai 20,90% pada tahun 2020, yang
mencerminkan tingginya proporsi penduduk yang belum mampu memenuhi kebutuhan dasar. Meskipun
terjadi penurunan secara bertahap menjadi 19,96% pada tahun 2023, capaian tersebut masih tergolong
tinggi dan relatif stagnan. Angka ini jauh melampaui rata-rata tingkat kemiskinan nasional yang sebesar
(Perpres) Nomor 63 Tahun 2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024 bahwa terdapat
14 kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang secara konsisten masuk ke dalam kategori daerah
tertinggal. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kemiskinan di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur sangat
memprihatinkan.

Dalam upaya mengentas kemiskinan, pendidikan dianggap sebagai instrumen strategis untuk
memutus siklus kemiskinan dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan
faktor penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi karena mampu meningkatkan kualitas hidup
individu dan mendorong kemajuan masyarakat. Selain pendidikan, peran pemerintah daerah sangat penting
melalui penerapan kebijakan fiskal dalam upaya pengentasan kemiskinan. Ramli dan Bato (2024)
menyatakan bahwa menyalurkan dana transfer fiskal dari pemerintah pusat ke daerah merupakan bentuk
komitmen pemerintah pusat dalam melaksanakan kebijakan desentralisasi fiskal. Salah satu alat kebijakan
fiskal yang digunakan langsung oleh pemerintah daerah adalah belanja modal. Secara konseptual, belanja
modal diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan publik serta mendorong
pertumbuhan aktivitas ekonomi di daerah tersebut.

Fenomena ketenagakerjaan di Provinsi Nusa Tenggara Timur menunjukkan kondisi yang menarik
untuk dikaji lebih lanjut. Dalam artikel yang dimuat di Indonesiana.id (2024) dijelaskan bahwa rendahnya
tingkat pengangguran di NTT tidak serta-merta mencerminkan kondisi kesejahteraan masyarakat yang baik.
Hal ini sejalan dengan data Badan Pusat Statistik yang menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
di NTT menunjukkan tren menurun pada periode 2020-2024. Bahkan pada saat terjadinya pandemi
COVID-19 yang seharusnya pengangguran meningkat, namun tingkat pengangguran di NTT tidak
mengalami lonjakan yang signifikan dan cenderung tetap terkendali.

Penelitian yang dilakukan oleh Sibagariang et al., (2022) menunjukkan bahwa pekerja informal
memiliki beberapa ciri yang membuat mereka lebih rentan terhadap kemiskinan, di antaranya adalah tingkat
pendidikan yang rendah dan keterbatasan akses terhadap fasilitas ekonomi. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Paramita & D, 2012) bahwa pekerja informal justru berpengaruh negatif terhadap
kemiskinan, kondisi tersebut terjadi karena sektor informal mampu menyerap tenaga kerja dan memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat berpendapatan rendah, sehingga membantu mereka memenuhi
kebutuhan dasar dan keluar dari garis kemiskinan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, kemiskinan di Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) menjadi perhatian yang sangat penting, karena sebagian besar daerahnya masih
berada di peringkat tertinggi dalam tingkat kemiskinan di Indonesia. Faktor pendidikan berpengaruh besar
dalam menentukan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan yang relatif rendah dapat membatasi
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kesempatan masyarakat dalam mendapatkan pekerjaan yang lebih bermanfaat dan menghasilkan
pendapatan yang layak. Selain itu, peran pemerintah melalui belanja modal di daerah diharapkan dapat
menurunkan tingkat kemiskinan dengan cara memperbaiki infrastruktur dan meningkatkan kualitas layanan
publik. Di sisi lain, NTT termasuk salah satu provinsi yang memiliki persentase pekerja informal yang
cukup tinggi, sehingga masyarakatnya lebih mudah terkena dampak perubahan ekonomi dan masih
mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan tetap.

Selain faktor-faktor tersebut, pandemi COVID-19 menjadi isu penting dalam penelitian ini karena
menimbulkan perubahan kondisi ekonomi baik sebelum maupun setelah pandemi. Adanya pembatasan
aktivitas masyarakat selama pandemi menyebabkan terganggunya aktivitas ekonomi, penurunan
pendapatan, meningkatnya pengangguran, dan bertambahnya kerentanan masyarakat terhadap kemiskinan.
Oleh karena itu, pandemi COVID-19 digunakan sebagai variabel dummy untuk melihat perbedaan
pengaruh kondisi sebelum dan sesudah pandemi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi NTT.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan, belanja modal, pekerja informal, serta pandemi Covid-19 terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur selama periode 2019-2024. Penelitian ini diharapkan
memperkaya literatur empiris ekonomi pembangunan terkait pengaruh pendidikan, realisasi belanja modal
daerah dan pekerja informal terhadap tingkat kemiskinan. Temuan penelitian ini juga diharapkan menjadi
rujukan akademik dalam memahami peran kebijakan fiskal daerah dan struktur ketenagakerjaan terhadap
dinamika kemiskinan, khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dan juga sebagai sumber informasi
dan acuan bagi mahasiswa serta peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, terutama mengenai pendidikan,
belanja modal daerah, pekerja informal, dan masalah kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan unit
analisis mencakup seluruh populasi dan sampel sebanyak 22 kabupaten/kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur selama periode 2019-2024, sehingga menghasilkan 110 total observasi melalui
teknik sampling total atau sensus. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan,
yang melibatkan variabel dependen tingkat kemiskinan (Y) serta variabel independen yang
meliputi pendidikan (X1), belanja modal (X2), pekerja informal (X3), dan pandemi Covid-19
sebagai variabel dummy (X4). Untuk menentukan model estimasi terbaik antara Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM), dilakukan
serangkaian pengujian melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, yang
kemudian diikuti dengan uji asumsi klasik seperti uji multikolinearitas jika model terpilih
mensyaratkannya. Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan persamaan regresi linier
berganda data panel, dan pengujian hipotesis diukur secara individu menggunakan uji parsial (uji
t) pada tingkat signifikansi lima persen serta pengukuran tingkat kemampuan penjelasan model
melalui analisis koefisien determinasi (R?).
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Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif

TK PDN BM PI Ccov
Mean 21.07333 7.652348 17.55917 74.83879 0.500000
Median 21.81500 7.505000 15.99000 75.52500 0.500000
Maximum 34.62000 11.64000 93.60000 90.80000 1.000000
Minimum 8.240000 5.960000 7.120000 35.06000 0.000000
Std. Dev. 6.880213 1.065768 8.402064 9.285437 0.501905

Sumber: Output Eviews 13

Untuk variabel tingkat kemiskinan (), Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki nilai terendah
sebesar 8,240000 dengan nilai tertinggi sebesar 34,62000. Kemudian, rata-rata nilainya yaitu 21,07333 dan
standar deviasi sebesar 6,880213. Sedangkan untuk variabel pendidikan (X1), nilai terendah sebesar
5,960000 dengan nilai tertinggi sebesar 11,64000. Kemudian, rata-rata nilainya yaitu 7,652348 dan standar
deviasi sebesar 1,065768. Untuk variabel belanja modal (X2), nilai terendah sebesar 7,120000 dengan nilai
tertinggi sebesar 93,60000. Kemudian, rata-rata nilainya yaitu 17,55917 dan standar deviasi sebesar
8,402064. Kemudian, variabel pekerja informal (X3), nilai terendah sebesar 35,06000 dengan nilai tertinggi
sebesar 90,80000. Kemudian, rata-rata nilainya yaitu 74,83879 dan standar deviasi sebesar 9,285437.
Sementara itu, untuk variabel pandemi COVID-19 (X4) sebagai variabel dummy, nilai terendah sebesar
0,000000 dengan nilai tertinggi sebesar 1,000000. Kemudian, rata-rata nilainya yaitu 0,500000 dan standar

deviasi sebesar 0,501905.

Pembahasan

Tabel 2 Hasil Estimasi Regresi Model REM

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 44,01191 2.054173 21.42561 0.0000
X1 -2.411939 0.159808  -15.09275 0.0000
X2 0.002508 0.004540 0.552314 0.5817
X3 -0.064166 0.014840  -4.323725 0.0000
X4 0.553019 0.075978 7.278672 0.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.437721 Mean dependent var 0.541052
Adjusted R-squared 0.420011 S.D.dependentvar 0.925922
S.E. of regression 0.705154 Sum squared resid 63.14977
F-statistic 24.71663 Durbin-Watson stat 2.169196
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews 13

Pengaruh Pendidikan, Belanja Modal dan Pekerja Informal terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Nusa
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Pengaruh Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2019-
2024

Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada Tabel 2 bahwa diperoleh nilai sig. 0,0000 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Nilai koefisien regresi yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka tingkat kemiskinan semakin
menurun. Temuan ini konsisten dengan hasil yang ditemukan dalam beberapa penelitian sebelumnya,
seperti yang diungkapkan oleh Firdaus et al. (2021) menemukan bahwa rata-rata lama pendidikan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persentase penduduk miskin, karena peningkatan rata-rata
lama sekolah mencerminkan semakin baiknya kualitas sumber daya manusia. Kondisi ini dapat mendorong
peningkatan produktivitas, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya pendapatan per kapita
masyarakat.Artinya, semakin lama rata-rata penduduk menempuh pendidikan, maka semakin rendah
persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan. Sementara itu, Faritz dan Soejoto (2018)
dalam penelitiannya di Provinsi Jawa Tengah juga menemukan hasil yang serupa, yakni rata-rata lama
sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, yang konsisten dengan pendekatan human
capital bahwa investasi dalam pendidikan secara langsung meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
produktivitas kerja, dan pendapatan masyarakat sehingga berkontribusi nyata terhadap penurunan angka
kemiskinan.

Hal ini dapat dijelaskan karena masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi memiliki akses yang
lebih luas terhadap pekerjaan formal dengan penghasilan lebih stabil, bahkan produktivitas yang lebih
tinggi di sektor informal, serta kemampuan yang lebih baik dalam mengelola sumber daya ekonomi rumah
tangga. Shi dan Qamruzzaman, (2022) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa investasi pendidikan
berperan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi rumah tangga melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan peluang memperoleh pendapatan yang lebih baik. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
meningkatkan standar hidup serta mengurangi kemungkinan terjadinya kemiskinan.

Pengaruh Belanja Modal Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2019-2024

Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada Tabel 2 bahwa diperoleh nilai sig. 0, 5817 > 0,05,
sehingga HO diterima Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel belanja modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Nilai koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan belanja modal cenderung meningkatkan tingkat
kemiskinan, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini konsisten dengan hasil
yang ditemukan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Demak et al. (2020) dalam penelitiannya mengenai
pengaruh belanja modal terhadap kemiskinan di Kota Manado menemukan bahwa variabel belanja modal
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
alokasi belanja modal belum tentu secara otomatis berdampak pada penurunan angka kemiskinan. Sejalan
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Amami dan Asmara (2022) di Kabupaten Ngawi juga
menemukan bahwa belanja modal dalam kurun waktu 15 tahun tidak berpengaruh positif terhadap
kemiskinan, hal ini menunjukkan bahwa tingginya belanja modal belum mampu mengoptimalkan
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penggunaan fasilitas yang disediakan pemerintah daerah sehingga tidak berpengaruh terhadap turunnya
jumlah penduduk miskin.

Hasil ini juga mengindikasikan bahwa besar kecilnya realisasi belanja modal pemerintah daerah
belum mampu memberikan dampak yang nyata terhadap penurunan kemiskinan. Kondisi tersebut dapat
terjadi karena belanja modal umumnya digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur yang
bersifat jangka panjang, sehingga manfaatnya tidak dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat dan
memerlukan waktu sebelum berdampak pada peningkatan kesejahteraan serta penurunan kemiskinan.
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Pengaruh Pekerja Informal Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2019-2024

Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada Tabel 2 bahwa diperoleh nilai sig. 0,0000 < 0,05,
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pekerja informal berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Nilai koefisien regresi yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin meningkat jumlah pekerja informal maka tingkat kemiskinan
cenderung menurun. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Suresmiathi
(2013) dalam penelitiannya mengenai sektor informal dan kemiskinan di Provinsi Bali, menemukan bahwa
sektor informal berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kemiskinan, yang berarti
semakin banyak perkembangan sektor informal dapat mengurangi kemiskinan. Hal ini dikarenakan sektor
informal telah menyelamatkan ketenagakerjaan di kota-kota besar dan memberikan tambahan pendapatan
bagi pelakunya, di mana sektor ini tidak memerlukan modal besar, pendidikan tinggi, maupun teknologi
canggih sehingga mempermudah masyarakat berpendapatan rendah untuk mengembangkan usaha dan
menambah penghasilan guna memenuhi kebutuhan pokok secara layak.

Kondisi yang serupa juga terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang merupakan salah satu
provinsi kepulauan dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia, di mana rendahnya penyerapan tenaga
kerja di sektor formal akibat keterbatasan investasi, pendidikan, dan infrastruktur menjadikan sektor
informal sebagai katup pengaman ekonomi yang menampung sebagian besar angkatan kerja sekaligus
menjadi instrumen utama dalam menekan angka kemiskinan.

Pengaruh Pandemi Covid-19 (Variabel Dummy) Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2019-2024

Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada Tabel 2 bahwa diperoleh nilai sig. 0,0000 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pandemi COVID-19
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Nilai koefisien
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa pada periode pandemi COVID-19 tingkat kemiskinan
cenderung meningkat dibandingkan periode sebelum pandemi. Temuan ini konsisten dengan hasil yang
ditemukan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Ginting (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa
pandemi Covid-19 berdampak terhadap shock peningkatan kemiskinan di Indonesia, dan berdasarkan
variance decomposition ditemukan bahwa fluktuasi variabel kemiskinan di Indonesia banyak dipengaruhi
oleh variabel Covid-19. Sejalan dengan itu, Suryahadi et al., (2020) dalam penelitiannya yang diterbitkan
di Bulletin of Indonesian Economic Studies menemukan bahwa berbagai skenario dampak Covid-19
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terhadap pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan tingkat kemiskinan dari 9,2 persen pada September
2019 menjadi 9,7 persen pada akhir tahun 2020, yang membuktikan bahwa pandemi Covid-19 secara nyata
mendorong peningkatan angka kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, keseluruhan bukti empiris tersebut secara konsisten memperkuat
temuan penelitian ini, yakni bahwa pandemi COVID-19 merupakan faktor yang secara signifikan
mendorong peningkatan tingkat kemiskinan, khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pembatasan
aktivitas ekonomi yang diberlakukan selama masa pandemi telah menyebabkan penurunan pendapatan
masyarakat secara masif, terganggunya rantai perekenomian, serta terhentinya berbagai kegiatan usaha
yang selama ini menjadi sumber penghidupan masyarakat NTT. Dengan demikian, pandemi COVID-19
tidak hanya menjadi krisis kesehatan semata, tetapi juga telah memperparah kerentanan ekonomi yang
selama ini melekat pada struktur perekonomian Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,420011. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel pendidikan (X1), belanja modal (X2), pekerja informal (X3), dan pandemi
COVID-19 (X4) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Timur sebesar 42,0011%. Sementara itu, sisanya sebesar 57,9989% dijelaskan oleh faktor lain di
luar model penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendidikan, belanja modal, pekerja informal, dan
pandemi COVID-19 terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2019-2024,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain adalah Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2019-2024. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, semakin rendah tingkat kemiskinan karena
pendidikan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, produktivitas, serta peluang memperoleh
pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik. Untuk belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2019-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan belanja modal belum mampu menurunkan tingkat kemiskinan secara langsung selama periode
penelitian. Hal tersebut diduga karena manfaat belanja modal, yang umumnya berupa pembangunan
infrastruktur dan aset publik, memerlukan waktu agar dapat mendorong peningkatan aktivitas ekonomi,
produktivitas, dan pendapatan masyarakat.

Adapun pekerja informal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2019-2024. Hasil ini mengindikasikan bahwa sektor informal
berperan sebagai penyangga (safety net) bagi masyarakat, terutama dalam menyerap tenaga kerja yang tidak
terserap di sektor formal. Dengan adanya kesempatan bekerja di sektor informal, masyarakat tetap memiliki
sumber pendapatan sehingga dapat mengurangi risiko menganggur dan menekan tingkat kemiskinan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. COVID-19 berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan
di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2019-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa pandemi COVID-19
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menyebabkan peningkatan tingkat kemiskinan akibat terganggunya aktivitas ekonomi, menurunnya
pendapatan masyarakat, serta berkurangnya kesempatan kerja selama masa pandemi.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka implikasi yang dapat
diberikan antara lain adalah secara teoritis hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori ekonomi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Pengaruh negatif dan
signifikan pendidikan terhadap kemiskinan mendukung teori human capital dari Becker (1964) dan teori
vicious circle of poverty dari Nurkse (1953), yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan investasi
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memutus rantai kemiskinan. Selain itu,
pengaruh negatif dan signifikan pekerja informal menunjukkan bahwa sektor informal tidak selalu identik
dengan kemiskinan, tetapi dapat menjadi penopang ekonomi di daerah yang masih terbatas lapangan kerja
formalnya. Di sisi lain, tidak signifikannya belanja modal menunjukkan bahwa investasi pemerintah tidak
selalu berdampak langsung pada penurunan kemiskinan karena manfaat pembangunan infrastruktur dan
aset publik umumnya baru dirasakan dalam jangka menengah hingga panjang. Sementara itu, pandemi
COVID-19 yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan memperkuat bahwa guncangan
ekonomi lebih berdampak pada daerah dengan struktur ekonomi yang masih rentan.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi bagi pemerintah
Provinsi NTT dalam upaya menurunkan kemiskinan. Karena pendidikan terbukti menjadi faktor yang
paling berpengaruh, pemerataan akses dan peningkatan kualitas pendidikan, terutama di daerah terpencil,
perlu menjadi perhatian utama. Selain itu, sektor informal juga perlu didukung melalui pelatihan
keterampilan, kemudahan akses permodalan, dan perlindungan sosial karena terbukti mampu menjadi
sumber penghidupan bagi masyarakat. Tidak ditemukannya pengaruh belanja modal terhadap kemiskinan
menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu memastikan belanja modal diarahkan pada pembangunan
infrastruktur yang mampu meningkatkan produktivitas masyarakat, memperluas akses terhadap kegiatan
ekonomi, serta memberikan dampak yang lebih nyata terhadap penurunan kemiskinan. Di sisi lain,
meningkatnya kemiskinan selama pandemi COVID-19 menunjukkan pentingnya memperkuat sistem
perlindungan sosial agar masyarakat lebih siap menghadapi guncangan ekonomi di masa mendatang.

Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pengentasan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur memerlukan kebijakan yang terintegrasi. Pemerintah daerah perlu memprioritaskan peningkatan
akses dan kualitas pendidikan, memperkuat sektor informal melalui pelatihan dan akses permodalan, serta
meningkatkan efektivitas belanja modal agar manfaatnya lebih dirasakan masyarakat. Selain itu, penguatan
perlindungan sosial juga penting untuk meningkatkan ketahanan masyarakat dalam menghadapi guncangan
ekonomi seperti pandemi. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, penurunan kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Timur diharapkan dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang relevan dengan kemiskinan,seperti
tingkat pengangguran, indeks pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan
(gini ratio), maupun belanja fungsi kesehatan dan perlindungan sosial, guna meningkatkan kemampuan
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model dalam menjelaskan variasi kemiskinan secara lebih menyeluruh. Memperpanjang periode penelitian
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika kemiskinan di Provinsi NTT
dalam jangka panjang, khususnya dalam mengamati pengaruh belanja modal yang manfaatnya cenderung
dirasakan dalam jangka menengah hingga panjang dan manfaat pembangunan infrastruktur umumnya tidak
dirasakan secara langsung pada tahun anggaran yang sama.
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